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Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of the physical work environment and work discipline on 

employee performance at PT Telkom Property Jakarta. The research method used in this research is 

quantitative. The population and sample in this study were 52, using the formula saturated sampling 

technique and collection using a questionnaire, data analysis techniques using linear regression analysis 

and hypothesis testing. The results of this research show: There is an influence between the physical work 

environment on employee performance at PT Telkom Porperty Jakarta, with a calculated t value of 5.012 

> t table 2.009 or probability Sig 0.000 > 0.05, simple linear regression equation Y = 3.871 + 1.130 The 

correlation is 0.578 with a medium level of relationship, and the coefficient of determination shows an 

influence contribution of 34.4%. There is an influence between work discipline on employee performance 

at PT Telkom Porperty Jakarta, with a calculated t value of 6.540 > t table 2.009 or probability Sig 0.000 

> 0.05, simple linear regression equation Y = -7.289 + 1.292 Strong relationship, and the coefficient of 

determination shows an influence contribution of 46.1% and the remaining 53.9%. There is an influence 

between the physical work environment and work discipline simultaneously on employee performance at 

PT Telkom Porperty Jakarta, with a value of Fcount 23.111 > Ftable 3.187 or probability Sig 0.000 < 0.05, 

multiple linear regression equation Y = -10.484 + 0.418 X1 + 1.013 X2 , the correlation result is 0.697 

with a strong relationship level, and the coefficient of determination shows that jointly the contribution of 

the influence of the physical work environment and work discipline on performance is 48.5% and the 

remaining 51.5% is influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan DIsiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkom Property Jakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini sebanyak 52, dengan menggunakan 

rumus teknik sampling jenuh dan pengumpulan menggunakan kuesioner, tenik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan: Terdapat pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai t hitung 5,012 > t 

table 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05, persamaan regresi linear sederhana Y = 3,871 + 1,130 X1, 

hasil korelasi sebesar 0,578 dengan tingkat hubungan Sedang, dan koefisien determinasi menunjukkan 

kontribusi pengaruh sebesar 34,4%. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai t hitung 6,540 > t table 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05, 

persamaan regresi linear sederhana Y = -7,289 + 1,292 X2, hasil korelasi sebesar 0,679 dengan tingkat 
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hubungan Kuat, dan koefisien determinasi menunjukkan kontribusi pengaruh sebesar 46,1% dan sisanya 

53,9%. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, dengan nilai Fhitung 23,111 > Ftabel 3,187 atau probabilitas 

Sig 0,000 < 0,05, persamaan regresi linear berganda Y = -10,484 + 0,418 X1 + 1,013 X2, hasil korelasi 

sebesar 0,697 dengan tingkat hubungan Kuat, dan koefisien determinasi menunjukkan secara bersama-sama 

kontribusi pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 48,5% dan sisanya 

51,5% dipengaruhi faktor lain 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disilin Kerja dan Kinerja 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara 

berkembang dengan populasi sekitar 270 juta 

jiwa. Besarnya populasi indoneia tersebut 

merupakan asset sumber daya manusia bagi 

negara untuk menyiapkan generasi penerus untuk 

membangun kemajuan negara khususnya dalam 

sector ekonomi. Melimpahnya asset sumber daya 

manusia Indonesia harus dimanfaatkan dengan 

baik tidak hanya oleh negara namun juga oleh 

seluruh komponen swasta, agar sumber daya 

manusia di indonesia dapat bersaing dengan 

sumber daya manusia khususnya warga negara 

asing yang bekerja di Indonesia. 

Mengelola sumber daya manusia tidaklah 

semudah yang dibayangkan, dibutuhkan segala 

sarana dan prasarana yang lengkap serta biaya 

yang tinggi. Oleh karena itu peran pemerintah dan 

swasta udalam mengelola karyawannya untuk 

meningkatkan kompetensi sangat penting sebagai 

penunjang keberhasilan pembangunan dan 

pereonomian bangsa khususnya perusahaan atau 

organisasi tempat sumber daya manusia tersebut 

bekerja. Perusahaan atau organisasi yang 

mengelola tenaga kerjanya dengan baik pastinya 

akan menghasilkan hasil kerja yang sesuai 

harapan, sehinga baik karyawan maupun 

perusahaan akan depat bersaing secara kompetitif 

dengan perusahaan dan karyawan lainnya.  

Sama halnya dengan PT Telkom Property, 

sebagai perusahaan juga mengharapkan kinerja 

perusahaan dan kinerja karyawan mampu bersaing 

secara kompetitif baik dalam lingkup nasional 

maupun regional. PT Telkom Property Indonesia 

adalah perusahaan properti yang fokus pada 

pengembangan dan pengelolaan properti untuk 

Telkom Indonesia dan bisnis properti lainnya. 

Telkom Property mengelola berbagai jenis 

properti, seperti gedung perkantoran, pusat data, 

dan perumahan.  

Kinerja karyawan Telkom Property tidak 

terlepas dari pengawasan untuk memantau kinerja 

karyawan untuk mengetahui sesuai atau tidaknya 

kinerja karyawan dengan standar peraturan yang 

telah berlaku. Kinerja karyawan yang sesuai 

dengan standar perusahaan merupakan suatu 

harapan bagi setiap perusahaan agar capaian target 

dan realisasi yang sudah direncanakan dapat 

tercapai. Berdasarkan hasil pengamatan masih 

ditemukan beberapa fenomena yang tidak sesuai 

dengan standar perusahaan. Berikut data hasil 

observasi dapat penulis sajikan seperti pada tabel 

di bawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diketahui, masih 

ditemukannya kinerja karyawan yang belum 

sesuai standar kerja seperti .adanya tenaga kerja 

yang tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

karena yang menunda-nunda pekerjaan, 

kurangnya kerjasama antar karyawan dan masih 

adanya karyawan yng tidak ada ditempat pada 

saat jam kerja sehingga menganggu korndinasi 

kerja antar antar karyawan. 

Selain itu peneliti juga melakukan pra 

survey berupa penyebaran kuesioner untuk 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3145-3156    

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 3147 

 

 

mengetahui jawaban karyawan yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan, berikut hasil pra survey 

seperti di bawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui 

bahwa, persentase kurang setuju teringgi sebesar 

36% yang menunjukkan pengetahuan kerja 

karyawan saat ini tidak sesuai dengabn posisi dan 

jabatan kerja. serta masih kurangnya karyaan 

dalam menyelesaikan pekerjaan tepat wktu dan 

kurangnya saling menghormati anta sesame 

karyawan. Hasil ini menunjukkan masih adanya 

gangguan karyawan dalam proses penyelesaian 

pekerjaan sehingga terjadi fenomena kerja yang 

tidak sesuai dengan standar perusahaan. 

Lingkungan kerja fisik yang baik dapat 

membuat karyawan nyaman dalam bekerja 

sehingga memudahkan karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya.   Berdasarkan hasil 

pengamatan, masih ditemukannya lingkungan 

kerja yang kurang seperti peralatan, sarana dan 

parasaran kerja yang rusak. Berikut dokumentasi 

sarana dan prasarana kerja dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

 
Berdasarkan tabel gambar dokumentasi di atas 

masih ditemukannya sarana dan prasarana yang 

kurang atau rusak dan tidak tersusun dengan rapi 

sehingga dapat menganggu kinerja karyawan.  

Berdasarkan penelusuran peneliti, masih 

ditemukannya beberapa area yang memiliki 

lingkungan kerja fisik yang kurang baik seperti 

area kerjaatau ruangan kerja yang kotor, lantai 

yang kotor serta masih banyak lainnya yang 

peneliti temukan.  

Selain dokumentasi foto, peneliti juga 

melakukan sebaran kuesioner awal untuk 

mengetahui pendapat karyawan mengenai 

lingkungan kerja saat ini. Berikut hasil sebaran 

kuesioner awal dapat penulis dilihat pada tabel di 

bawah ini 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui, 

persentase kurang setuju teringgi sebesar 36% 

yang menunjukkan masih kurang layaknya 

peralatan kerja sebagai penunjang aktifitas kerja 
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karyawan seperti meja, kursi yang rusak serta 

minimnya peralatan seperti komputer yang system 

operasinya belum terupdate dan printer yang harus 

bergantian untuk mencetak. Serta kondisi kerja 

dimana temperature suhu yang terpusat sehingga 

terasa terlalu dingin dan sirkulasi udara belum 

sesuai dengan standar harapan karyawan.  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016 

Tentang Standar Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja Perkantoran menjelaskan Ruang kantor 

(umum/terbuka) 55-65 (dBA), Ruang kantor 

(pribadi) 50-55 (dBA), Untuk kenyamanan mata 

disyaratkan pencahayaan 300-500 lux, pekerjaan 

menggambar 500 lux, meting room 300 lux, 

resepsionis 300 lux, koridor 100 lux, arsip 200 lux 

dan Untuk dapat memenuhi syarat kesehatan dan 

kenyamanan suhu ruang perkantoran berkisar 

23oC sampai 26oC. Agar suhu nyaman dapat 

tercapai pengaturan suhu dilakukan perzona tidak 

terpusat (centralized).  

Hasil pengamtan di lapangan mengenai 

lingkungan kerja dapat penulis sajikan seperti 

pada tabel di bawah ini : 

 

Berdasarkan tabel di atas mengenai 

observasi lingkungan kerja fisik diketahui masih 

terdapat beberapa fenomena lingkungan kerja 

seperti kurang bersihnya area kerja, masih adanya 

fasiltas peralatan kerja yang sudah usang, suhu 

udara yang terasa dingin serta masih dekorasi 

ruangan yang tidak sesuai dengan tata letak meja. 

Meohat hasil observasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kurang baiknya lingkungan kerja fisik 

dapat menyebabkan penyelesaian pekerjaan 

menjadi terhambat, karyawan akan merasa tidak 

nyaman berada terlalu lama di ruangan kerjanya 

sehingga akan dapat mengaganggu kordinasi kerja 

antar karyawan. 

Ketiadaan karyawan di ruangan kerja akan 

mempengaruhi kegiatan kerja antar karyawan, hal 

ini menunjukkan kurangnya kesadaran karyawan 

dalam memeatuhi peraturan yang berlaku di 

perusahaan. Setiap karyawan diperusahaan wajib 

mematuhi peraturan kerja baik tertulis maupun 

tidak tertulis. Bila karyawan tidak mematuhi 

peraturan untuk selalu berada di tempat kerjanya 

selama jam operasional kerja masih berlangsung 

menunjukkan bahwa karyawan tersebut tidak 

disiplin atau indisipliner. Disiplin kerja 

memegang peranan penting dalam aspek kinerja. 

Karyawan yang disiplin akan mampu mencapai 

hasil yang maksimal dalam melaksanakan 

perkerjaan.   

Berdasarkan hasil pengamatan di tempat 

penelitian, masih ditemukannya karyawan yang 

belum mematahui peraturan kerja sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan. Berikut data absensi 

karyawan dapat penulisan sajikan seperti di bawah 

ini : 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa frekuensi Sakit, Izin dan keterlambatan 

mengalami jumlah kenaikan  setiap tahunnya hasil 

ini menunjukkan masih adanya karyawan yang 

tidak mematuhi peraturan perusahaan.  

Selain data absensi di atas peneliti juga 

melakukan sebaran pra survey berupa kuesioner 

kepada beberapa karyawan untuk mengetahui 
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pendapat karyawan mengenai kedisiplinan, 

berikut hasil pra survey kuesioner mengai disiplin 

kerja adalah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa, persentase Tidak setuju teringgi sebesar 

28% yang menunjukkan karyawan tidak yakin 

dapat meingkatkan frekuensi kehadiran yang lebih 

baik dari sebelumnya, hal ini menunjukkan 

kurangnya kesadaran karyawan untuk mematuhi 

peraturan yang berlaku diperusahaan sehingga 

akan mengganggu jalannya pekerjaan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan salah sartunya adalah lingkungan 

kerja fisik. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat 

membuat karyawan nyaman dalam bekerja 

sehingga memudahkan karyawan untuk 

menyelesaikan pekeerjaannya. Jika karyawan 

bekerja di lingkungan kerja yang baik maka 

karyawan akan merasa nyaman dan focus dalam 

mnyelesaikan pekerjaan.  

Menurut Sedarmayanti (2019:26) 

mengatakan bahwa Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena 

seorang manusia akan mampu melaksanakan 

kegiatanya dengan baik, sehingga dicapai suatu 

hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu 

kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja 

memiliki arti yaitu keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok.  

Menurut Afandi (2018:65), menyatakan 

bahwa “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya 

Air Conditioner (AC), penerangan yang memadai 

dan sebagainya 

Menurut Enny (2019:56) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja dan semangat kerja karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan 

diperoleh hasil kerja yang maksimal, di mana 

dalam lingkungan kerja terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas 

yang dibebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan semangat kerja karyawan dalam 

suatu perusahaan. 

berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja dan semangat kerja 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting 

karena semakin baik disiplin kerja pegawai, 

semakin baik kinerja yang akan dicapai. 

Menurut Khaeruman (2021:23) disiplin 

kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, 

danperbuatan yang sesua i dengan peraturan baik 

tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar 

aka nada sanksi atas pelanggarannya. 

Menurut Dewi dan Harjoyo (2019:93) secara 

etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris 

disciple yang berarti pengikut atau penganut, 

pengajaran, latihan dan sebagainya. Disiplin 

merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-

orang yang tergabung dalam organisasi tunduk 

pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa 

senang hati. Sedangkan kerja adalah segala 

aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai 

tujuan yang telah ditetapkannya 

Menurut Hasibuan (2019:193), kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang yang 

menaati semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Disiplin yang 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran 

seseorang atau sekolompok orang dalam mematuhi 

dan menjalankan peraturan atau norma-norma yang 

berlaku. 
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Kinerja merupakan aspek penting dalam 

upaya pencapaian tujuan perusahaan atau instansi. 

Kinerja karyawan yang sesuai dengan standar 

perusahaan merupakan suatu harapan bagi setiap 

perusahaan agar capaian target dan realisasi yang 

sudah direncanakan dapat tercapai.  

Kinerja menurut Sutrisno (2019:151) adalah 

sebagai hasil yang telah dicapai seseorang dari 

tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan 

aktivitas kerjanya. Menurut Mangkunegara 

(2019:67) “istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau Actual Permormanse (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. Menurut Khaeruman (2021:8) Kinerja 

merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi 

kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang 

pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa, hasil kerja seorang karyawan 

sesuai dengan capaian yang dihasilkan selama 

waktu tertentu. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:361), “uji 

validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti”. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:47) 

mengatakan uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menghitung 

cronbach alpha dari masing-masing 

instrument dalam satu variabel.  

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk 

menguji apakah dalam model regresi nilai 

residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Menurut Ghozali (2018:127) terdapat 

dua cara dalam memprediksi apakah 

residual memiliki distribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan 

analisis statistik 
 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:47) 

heteroskedastisitas memiliki arti bahwa 

terdapat varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama. Apabila terjadi sebaliknya 

varian variabel pada model regresi miliki 

nilai yang sama maka disebut 

homoskedastitas. Untuk mendeteksi adanya 

masalah heteroskedastisitas dapat 

menggunakan metode analisis grafik. 

Metode grafik ini dilakukan dengan melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel 

dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID (Ghozali 2018: 49). 
 

3) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan 

untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel 

bebas atau tidak dalam model regresi. 

Untuk mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi antar variabel independen dapat 

dilakukan dengan bebera cara salah satunya 

dengan menggunakan Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Menurut 

Ghazali (2018:36) tolerance mengukur 

variabilitas variabel independen terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. 
 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2019:277), “analisis 

regresi digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan 

Menurut Sugiyono (2019:277), “analisis 

regresi digunakan untuk melakukan prediksi 
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bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai dua variabel independen atau lebih 

dinaikan/diturunkan”. 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2019:286) analisis 

koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Arah diyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat 

atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam 

besarnya koefisien korelasi 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiyono (2019:350), koefisien 

determinasi untuk mengetahui besarnya 

kontribusi dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dapat dihitung suatu koefisien yang 

disebut koefisien penentuan 

 

f. Uji Hepotesis  

Menurut Ghozali (2018:97) Uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

signifikansi level 0,05 (α=5%). 

Menurut Ghozali (2018:96) menyatakan 

bahwa pada dasarnya uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel 

lingkungan kerja fisik yang terdiri dari 8 

(delapan) pernyataan menunjukkan seluruh 

nilai hitung > r tabel 0,273 dengan taraf 5% atau nilai 

Signifikansi < 0,05 maka butir instrument 

dinyatakan valid, maka daapt disimpulkan 

bahwa, instrumen yang digunakan memiliki 

ketepatan dan kesahihan sebagai alat ukur 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel 

disiplin kerja yang terdiri dari 9 (sembilan) 

pernyataan menunjukkan seluruh nilai hitung > r 

tabel 0,273 dengan taraf 5% atau nilai Signifikansi 

< 0,05 maka butir instrument dinyatakan valid, 

maka daapt disimpulkan bahwa, instrumen yang 

digunakan memiliki ketepatan dan kesahihan 

sebagai alat ukur penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, instrumen kuesioner variabel 

kinerja yang terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan 

menunjukkan seluruh nilai hitung > r tabel 0,273 

dengan taraf 5% atau nilai Signifikansi < 0,05 

maka butir instrument dinyatakan valid, maka 

daapt disimpulkan bahwa, instrumen yang 

digunakan memiliki ketepatan dan kesahihan 

sebagai alat ukur penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha 

menunjukkan r11 0,740 > 0,7 maka butir 

instrument dinyatakan reliabel, artinya 

instrumen yang digunakan memiliki kehandalan 

dan konsistensi dalam menjadi alat ukur 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha 

menunjukkan r11 0,701 > 0,7 maka butir 

instrument dinyatakan reliabel, artinya 

instrumen yang digunakan memiliki kehandalan 

dan konsistensi dalam menjadi alat ukur 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai cronbach alpha 

menunjukkan r11 0,899 > 0,7 maka butir 

instrument dinyatakan reliabel, artinya 

instrumen yang digunakan memiliki kehandalan 

dan konsistensi dalam menjadi alat ukur 

penelitian 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwa, data menyebar serta mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya, hal 

ini menunjukkan bahwa pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas 

 
Berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwa, data menyebar disekitar garis 

diagonal serta mengikuti arah garis 

diagonal, hal ini menunjukkan bahwa pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,700 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data terdistribusi normal 

 

2) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar di atas diketahui 

bahwa, tidak terdapat pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, colinerity statistic 

menunjukkan nilai VIF 1,879 < 10 dan nilai 

Tolerance 0,532 > 0.10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

 

4) Uji Regresi  

 
Konstanta (a) = 3,871 menunjukkan 

bahwa, jika variabel lingkungan kerja fisik 

bernilai tetap atau tidak terjadi perubahan, 

maka nilai variabel kinerja akan konstan 

sebesar 3,871 satuan 

Koefisien regresi (b) = 1,130 

menunjukkan bahwa, jika lingkungan kerja 

fisik meningkat satu-satuan, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja sebesar 

1,130 satuan 

Berdasarkan persamaan ini dapat 

disimpulkan, lingkungan kerja kerja 

memiliki arah pengaruh positif dalam 

meningkatkan variabel kinerja 

 
Konstanta (a) = -7,289 menunjukkan 

bahwa, jika variabel disiplin kerja bernilai 

tetap atau tidak terjadi perubahan, maka 

nilai variabel kinerja akan konstan sebesar -

7,289 satuan 

Koefisien regresi (b) = 1,292 

menunjukkan bahwa, jika disiplin kerja 

meningkat satu-satuan, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja sebesar 

1,292 satuan 

Berdasarkan persamaan ini dapat 

disimpulkan, disiplin kerja memiliki arah 

pengaruh positif dalam meningkatkan 

variabel kinerja 
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Konstanta (a) = -10,484 menunjukkan 

bahwa, jika variabel lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja bernilai tetap atau tidak 

terjadi perubahan, maka nilai variabel 

kinerja akan konstan sebesar -10,484 satuan 

Koefisien regresi (b1) = 0,418 

menunjukkan bahwa, jika lingkungan kerja 

fisik meningkat satu-satuan, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja sebesar 

0,418 satuan 

Koefisien regresi (b2) = 1,013 

menunjukkan bahwa, jika disiplin kerja 

meningkat satu-satuan, maka akan 

meningkatkan variabel kinerja sebesar 

1,013 satuan 

Berdasarkan persamaan ini dapat 

disimpulkan, lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja secara bersama-sama 

memiliki arah pengaruh positif dalam 

meningkatkan variabel kinerja 

 

5) Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, korelasi lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja adalah 0,578 berada 

pada interval 0,40 – 0,599 dengan tingkat 

hubungan Sedang, maka dapat disimpulkan 

lingkungan kerja fisik memiliki tingkat 

hubungan sedang terhadap kinerja 

 
Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, korelasi disiplin kerja 

terhadap kinerja adalah 0,679 berada pada 

interval 0,60 – 0,799 dengan tingkat 

hubungan Kuat, maka dapat disimpulkan 

disiplin kerja memiliki tingkat hubungan 

kuat terhadap kinerja 

 
Berdasarkan tabel 4.23 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, korelasi lingkungan kerja 

fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja 

adalah 0,697 berada pada interval 0,60 – 

0,799 dengan tingkat hubungan Kuat, maka 

dapat disimpulkan lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja memiliki tingkat 

hubungan kuat terhadap kinerja 

 

6) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar 

0,344 atau 34,4% (0,344 x 100%), maka 

dapat disimpulkan bahwa, kontribusi 

pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja sebesar 34,4% dan sisanya 65,6% 

dipengaruhi faktor lain di luar model 
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Berdasarkan tabel 4.25 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar 

0,461 atau 46,1% (0,461 x 100%), maka 

dapat disimpulkan bahwa, kontribusi 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

sebesar 46,1% dan sisanya 53,9% 

dipengaruhi faktor lain di luar model 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai R Square sebesar 

0,485 atau 48,5% (0,485 x 100%), maka 

dapat disimpulkan bahwa, secara bersama-

sama kontribusi pengaruh lingkungan kerja 

fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja 

sebesar 48,5% dan sisanya 51,5% 

dipengaruhi faktor lain di luar model 

 

7) Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.27 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai t hitung 5,012 > t table 

2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya 

Terdapat pengaruh antara lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada 

PT Telkom Porperty Jakarta 

 
Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai t hitung 6,540 > t table 

2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 0,05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya 

Terdapat pengaruh antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom 

Porperty Jakarta 

 
Berdasarkan tabel 4.29 di atas dapat 

dijelaskan bahwa, nilai Fhitung 23,111 > Ftabel 

3,187 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05, H0 

ditolak dan Ha diterima artinya Terdapat 

pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty 

Jakarta 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan dari rumusan 

masalah yang ditetapkan sebelumnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan pada PT Telkom 

Porperty Jakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai 

t hitung 5,012 > t table 2,009 atau probabilitas Sig 

0,000 > 0,05 maka Ho1 dotolak dan Ha1 di 

terima. 

b. Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Telkom Porperty 

Jakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

6,540 > t table 2,009 atau probabilitas Sig 0,000 > 

0,05 maka Ho2 dotolak dan Ha2 di terima. 

c. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Porperty Jakarta, hal 
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ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 23,111 > Ftabel 

3,187 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka 

Ho3 dotolak dan Ha3 di terima 
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